
PERAN DEWAN PENGAWAS 
DALAM TATA KELOLA RUMAH SAKIT  

Dr Kuntjoro Adi Purjanto,Mkes 
Kongres XIII PERSI & Seminar Nasional 

JCC Jakarta, 21-24 November 2015 



 
Mandat Konstitusi :  

 “Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 
darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, ………………” - 

( Pembukaan UUD 1945  alinea 4 ) 
 



 
 Pasal 28 H, ayat (1);............setiap orang berhak memperoleh pelayanan 

kesehatan, 
 

 Pasal 34 (2); Negara membangun SJSN bagi semua dan memberdayakan 
yang lemah dan kurang beruntung, 
 

 Pasal 34 ayat (3);............................ negara bertanggung jawab atas 

penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan dan fasilitas pelayanan umum 

yang layak 

 

Hak konstitusional:  
 Memungkinkan pengembangan diri secara utuh sebagai manusia 

bermanfaat ( pasal 28 H ayat 3 ), 

  Memberdayakan yg lemah dan tidak mampu sesuai martabat   

kemanusiaan ( pasal 34 ayat 2 ). 

 



 

  Asas keadilan sosial :  

 terpenuhinya kebutuhan dasar hidup yg layak ( kebutuhan esensial ) bagi 

peserta  dan anggota keluarganya ( pasal 3 UU SJSN ), 

 

 UU 39 / 1999 tentang HAM:  

 WN dijamin hidup layak ( pasal 41 ) untuk perkembangan pribadinya secara 

utuh   sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan dan kemampuan 

 Negara, 

 

 UU SJSN ( bagian penjelasan ): 

 menjangkau kepesertaan yg lebih luas serta memberi manfaat yg lebih besar 

 bagi setiap peserta. Setiap orang sebagai pemegang hak wajib memperoleh 

 pelayanan jamsos dari Negara dan diberikan kartu identitas tunggal sebagai 

 pembuktian hak;  kewajiban dipikul oleh peserta dan pemerintah bagi mereka 

 yang tidak mampu. 

 



HAKEKAT RUMAH SAKIT 
Magula, M,1982  



LATAR BELAKANG DIHADAPI ORGANISASI  

 90 % tidak melaksanakan strateginya, 

 Tidak konsisten dgn realita bisnis saat ini, 

 Berjalan dengan memandang kebelakang, 

 Mengorbankan pemikiran jangka panjang, 

 Hsl survei 80% sukses organisasi ditentukan oleh faktor 
nonfinansial, 

 Ukuran2 keuangan tidak menjelaskan seluruh 
permasalahan. 

 KAPLAN R, NORTON, 2006 



    PEMILIK RS 

GOVERNING 

BODY 

EKSEKUTIF STAF MEDIK 

(Blum, J, D,. 2001,M.A Daniri 2005)  

 THREE  LEGED   STOOL  MODEL 
   

AGENCY THEORY 

STEWADSHIP THEORY 



DEWAN PENGAWAS 

• Dewan Pengawas berfungsi sebagai governing body 
Rumah Sakit dalam melakukan pembinaan dan 

pengawasan nonteknis perumahsakitan secara internal di 
Rumah Sakit. 

• Keputusan Dewan Pengawas bersifat kolektif kolegial.  

PMK 10/2014 pasal 2 

Dewan  Pengawas  Rumah  Sakit merupakan  suatu  unit  
nonstruktural yang  bersifat independen dan bertanggung  jawab  

kepada pemilik  Rumah  Sakit 

UU No 44/2009 Pasal 56 ayat (2) 
 



TUGAS DEWAS 
Permenkes 10/2014 

Dalam melaksanakan fungsinya Dewan Pengawas 
bertugas: 

a. menentukan arah kebijakan Rumah Sakit; 

b. menyetujui dan mengawasi pelaksanaan 
 rencana strategis; 

c. menilai dan menyetujui pelaksanaan 
 rencana anggaran; 

d. mengawasi pelaksanaan kendali mutu dan 
 kendali biaya; 

e. mengawasi dan menjaga hak dan kewajiban 
 pasien; 

f. mengawasi dan menjaga hak dan kewajiban 
 Rumah Sakit; dan 

g. mengawasi kepatuhan penerapan etika Rumah 
 Sakit, etika profesi,dan peraturan perundang-
 undangan; 
      ( Pasal 4 ayat 1 )  



KEWENANGAN DEWAS ( 1 ) 

a. menerima dan memberikan penilaian terhadap laporan 
kinerja dan keuangan Rumah Sakit dari Kepala/Direktur 
Rumah Sakit; 

b.   menerima laporan hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh 
 Satuan Pemeriksa Internal Rumah Sakit dengan 
 sepengetahuan Kepala/Direktur Rumah Sakit dan memantau 
 pelaksanaan rekomendasi tindak lanjut; 

c. meminta penjelasan dari Direksi dan / atau pejabat 
manajemen lainnya mengenai penyelenggaraan pelayanan di 
Rumah Sakit dengan sepengetahuan Kepala / Direktur 
Rumah Sakit sesuai dengan Peraturan Internal Rumah Sakit 
(hospital bylaws) atau Dokumen Pola Tata Kelola (corporate 
governance); 

d. …………. 

 



KEWENANGAN DEWAS ( 2 ) 

d.   meminta penjelasan dari komite atau unit nonstruktural di 
 Rumah Sakit terkait pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan 
 Pengawas sesuai dengan Peraturan Internal  Rumah Sakit 
 (hospital bylaws) atau Dokumen PolaTata Kelola (corporate 
 governance); 

e.   berkoordinasi dengan Kepala/Direktur Rumah Sakit dalam 
 menyusun Peraturan  Internal Rumah Sakit (hospital bylaws) 
 atau Dokumen Pola Tata Kelola (corporate governance), 
 untuk ditetapkan oleh pemilik; dan 

f. memberikan rekomendasi perbaikan terhadap pengelolaan 
 Rumah Sakit.  




